
ABSTRAKSI 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Non Performing Financing (NPF), Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO), Net Operating Margin (NOM), Financing to Deposit Ratio 

(FDR) dan Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Return On Asset (ROA) sebagai 

proksi dari kinerja keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2008 - 2012. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari data Laporan Keuangan 

Publikasi Bulanan yang diterbitkan oleh Bank Umum Syariah dalam website resmi 

Bank Indonesia periode 2008 - 2012. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 11 Bank Umum Syariah di Indonesia. 

Setelah melewati tahap purposive sampling, maka sampel yang layak digunakan 

dalam penelitian ini ada 11 Perusahaan Perbankan Syariah yang Tercatat di BI. 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda 

yang bertujuan untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai hubungan 

antara variabel. Sedangkan uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi uji autokorelasi, uji normalitas, uji multikolonieritas, dan uji 

heteroskedastisitas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel CAR dan DPK berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap ROA Bank Umum Syariah. Sedangkan variabel 

BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA Bank Umum Syariah. 

Variabel NPF, NOM, dan FDR berpengaruh negatif terhadap ROA, tetapi tidak 

signifikan. Kemampuan prediksi dari keenam variabel tersebut terhadap ROA sebesar 

86,0%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam 

model penelitian. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi 

manajemen Bank Umum Syariah dalam mengelola perusahaan. 

 

Kata Kunci: CAR (Capital Adequacy Ratio), NPF (Non Performing Financing),NOM 

        (Net Operating Margin), FDR (Financing to Deposit Ratio), BOPO,DPK 

        dan ROA (Return On Asset). 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

 

This study aimed to examine the effect of the Capital Adequacy Ratio (CAR), 

Non Performing Financing ( NPF ) , Net Operating Margin ( NOM ) , Financing to 

Deposit Ratio ( FDR ) , BOPO and DPK against return on Assets ( ROA ) as a proxy 

of the financial performance of Islamic Banks in Indonesia from 2008 to 2012 . The 

data used in this study were obtained from the data Monthly Financial Report issued 

by the Islamic Banks in the official website of Bank Indonesia from 2008 to 2012 . 

The population in this study was 11 Islamic Banks in Indonesia . After 

passing through the stage of purposive sampling , the samples are fit for use in this 

study there are 11 Sharia Banking Companies Listed in BI . The analysis technique 

used in this study is a multiple linear regression that aims to obtain a comprehensive 

picture of the relationship between variables . While the classical assumption used in 

this study include autocorrelation test , normality test, multikolonieritas , and 

heteroscedasticity test . 

The results showed that the variable CAR and DPK positive and significant 

impact on ROA Islamic Banks . While BOPO variable is negative and significant 

effect on ROA Islamic Banks . NPF variables , NOM , and FDR negative effect on 

ROA , but not significantly . Predictive ability of the six variables on ROA of 86.0 % 

, while the rest is influenced by other factors not included in the research model . The 

results of this study are expected to provide guidelines for the management of Islamic 

Banks in managing the company . 
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